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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis variasi bahasa pendidikan dalam kartun Ibnu
Sina melalui analisis korpus menggunakan AntConc untuk mengidentifikasi frekuensi
kosakata, pola konkordansi, kolokasi, serta fungsi register pendidikan. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis Corpus-Based Research dengan data
transkripsi dialog empat bagian Kartun Ibnu Sina. Kosakata pendidikan diidentifikasi
secara manual dan divalidasi menggunakan Qamiis al-Tarbiyah al-Hadis serta Mu‘jam
Mustalahat al-'Uliim at-Tarbawiyyah wa an-Nafsiyyah. Hasil penelitian menunjukkan
ditemukan 52 kosakata pendidikan. Analisis konkordansi mengidentifikasi 11 kata
utama, yaitu al-ilm, al-ma'rifah/al-ma‘arif, al-kutub, al-‘ilaj/yu‘alij/ad-dawa’,
ya'rif/ta’rif, dan bari’, yang memperlihatkan variasi makna kontekstual. Analisis
kolokasi menemukan lima kata dengan hubungan leksikal signifikan, sementara
ya'rif/ta’rif tidak menunjukkan kolokasi dominan namun tetap berfungsi
instruksional. Secara fungsional, variasi tersebut membentuk register pendidikan
yang menyampaikan pengetahuan, membangun kompetensi, dan menanamkan nilai
edukatif. Temuan ini menegaskan bahwa dialog Kartun Ibnu Sina mencerminkan
register pendidikan yang selaras dengan prinsip Arabic for Specific Purposes (ASP).

Kata Kunci: Variasi Bahasa Pendidikan, Register, Kartun Ibnu Sina, Analisis Korpus, Arabic for
Specific Purposes

Pendahuluan

Perkembangan era digital telah menggeser paradigma pembelajaran bahasa Arab
dari sekadar penguasaan materi menuju pemanfaatan media digital sebagai sarana
pembelajaran (Ghofur & Riski, 2024). Namun, transformasi ini belum diiringi dengan
pemahaman yang memadai terhadap representasi dan penggunaan bahasa Arab dalam
media digital, karena praktik pembelajaran masih cenderung menempatkan media
sebagai alat bantu, bukan sebagai ruang pembentukan makna dan variasi bahasa yang
kontekstual (Saputra & Nuha, 2025). Dalam ekosistem digital, bahasa merupakan entitas
yang dibentuk oleh karakteristik media, tujuan instruksional, dan profil audiens (Volgger
& Roggla, 2024), tetapi kajian mengenai bagaimana variasi bahasa Arab dalam konteks
edukatif digital dibangun melalui relasi leksikal seperti konkordansi dan kolokasi masih
terbatas. Padahal, sebagai bahasa yang merepresentasikan aspek keagamaan dan
keilmuan, bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam diskursus global ((Silmy dkk.,
2024). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian sistematis yang tidak hanya
memandang media digital sebagai alat, tetapi sebagai wacana yang membentuk struktur
kebahasaan dan makna edukatif secara kontekstual sesuai dengan karakteristik generasi
digital (Hilmi & Hasaniyah, 2023).

Generasi digital memperoleh peluang besar dalam mengakses pembelajaran yang
lebih luas dan fleksibel melalui transformasi pendidikan berbasis teknologi yang
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menggeser pola belajar dari ruang kelas fisik menuju platform daring dengan akses tanpa
batas, terutama melalui video pembelajaran di YouTube (Hillaludin, 2025). Media ini
dinilai efektif karena mampu menyajikan bahasa pendidikan secara kontekstual dan
multimodal melalui integrasi visual, audio, dan teks (Habibi dkk. 2024). Begitu juga
terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar, kreativitas, serta minat dan motivasi
peserta didik (Suwarto dkk., 2021; Bakri & Yusni, 2021; Mohamed dkk., 2022). Dominasi
YouTube sebagai platform berbagi video yang juga merupakan situs web kedua paling
banyak dikunjungi di dunia setelah Google semakin menguatkan perannya dalam
ekosistem pembelajaran digital (Rizk dkk., 2024; Alwadi dkk., 2025). Namun, penelitian
yang ada masih berfokus pada aspek pedagogis dan dampak penggunaan media, sehingga
menyisakan kesenjangan pada kajian dimensi linguistik, khususnya analisis struktur
kebahasaan seperti konkordansi dan kolokasi dalam pembentukan makna edukatif.

Pemanfaatan media sosial YouTube dalam pembelajaran menghadirkan sinergi
baru, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab (Hana dkk., 2025). Youtube berperan
sebagai media digital yang mampu meningkatkan keaktifan belajar, mendorong diskusi
siswa, dan menumbuhkan kreativitas, termasuk dalam kegiatan menulis seperti puisi
(Suwarto dkk., 2021; Bakri & Yusni, 2022). Dalam kajian kartun edukatif, penelitian
sebelumnya menyoroti berbagai aspek tematik, seperti nilai keluarga dalam kartun
FataTun Kasulah wa FataTun Mujiddah (Khotimah, 2023). Adapun aspek nilai moral
memaafkan dalam kartun Al-Afwu (Putri dkk., 2025), serta Hidayatullah, dkk (2025) yang
menunjukkan bahwa konten edukatif di platform YouTube memberikan pengetahuan
mengenai pentingnya menuntut ilmu dalam kartun Talabu Al-1lmi. Sementara itu, Hasan,
dkk (2024) mengkaji Kartun Ibnu Sina dari aspek metode penerjemahan dan Arumsari &
Buska (2021) dalam aspek tindak tutur. Fokus kajian tersebut menunjukkan
kecenderungan analisis pada aspek tematik dan pragmatik, sementara dimensi linguistik
yang lebih mendalam terutama terkait struktur kebahasaan seperti konkordansi dan
kolokasi dalam membangun makna edukatif masih belum banyak diungkap.

Berangkat dari kecenderungan tersebut, penelitian ini memanfaatkan kanal
YouTube Sukardi Hasanudin sebagai sumber data, yang memiliki 36,8 ribu subscriber dan
memuat 117 video, termasuk serial Kartun Ibnu Sina yang terdiri atas empat bagian
dengan total durasi sekitar 50 menit. Kartun ini mengangkat narasi perjalanan hidup Ibnu
Sina sebagai ilmuwan Muslim yang dikenal sebagai “Bapak Kedokteran Modern” serta
memiliki kontribusi besar dalam pemikiran pendidikan (Haq RD dkk., 2021; Ansari &
Qomarudin, 2021; Safar, 2021). Mallinson (2024) menjelaskan mengenai penggunaan
bahasa Arab fusha dan muatan nilai edukatif menjadikan Kartun Ibnu Sina relevan untuk
dianalisis dari perspektif variasi bahasa pendidikan, khususnya pada media audiovisual
yang menampilkan dialog sesuai dengan visual, karakter audiens anak, dan tujuan
instruksional, sejalan dengan konsep Arabic for Specific Purposes (ASP) yang menekankan
pemilihan kosakata dan struktur bahasa berdasarkan kebutuhan komunikatif tertentu
(Umbar dkk., 2024).

Konsep Arabic for Specific Purposes (ASP) menempatkan bahasa Arab sebagai
sarana komunikasi yang digunakan secara fungsional sesuai dengan tujuan, konteks, dan
karakter audiens tertentu. Dalam bidang pendidikan, ASP menekankan pemilihan
kosakata, struktur bahasa, dan wacana yang mendukung penyampaian materi secara
efektif dan terarah (Jaffar dkk. 2022). Kartun Ibnu Sina memperlihatkan penerapan
prinsip Arabic for Specific Purposes melalui penggunaan bahasa Arab fusha yang
komunikatif dan disesuaikan dengan kebutuhan instruksional serta karakteristik bahasa
yang sesuai dengan audiens anak. Bahasa yang digunakan dalam kartun tersebut
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diposisikan sebagai praktik kebahasaan dalam konteks pendidikan, yang kemudian
menjadi objek kajian dalam kerangka variasi bahasa (Nurmala dkk., 2024).

Variasi bahasa merupakan manifestasi ketidakterseragaman bentuk yang dipicu
oleh heterogenitas penutur serta kompleksitas tujuan komunikasi (Haq & Afdhaliyah,
2021; Dasri & Mahmudah, 2025; Nurrahman & Kartini, 2021). Dalam pendidikan bahasa
Arab, fenomena ini menempati posisi strategis sebagai jembatan antara bahasa wahyu
yang sakral dengan fungsi komunikasi internasional yang pragmatis (Annisa & Safii,
2023; Haq, 2022). Kebaruan dalam kajian ini terletak pada penegasan bahwa bahasa Arab
di ruang kelas bukan sekadar penyesuaian formalitas, melainkan sebuah rekayasa
hibriditas pedagogis yang membentuk register tersendiri. Ragam ini secara empiris
mengintegrasikan kosakata teknis, istilah konseptual, dan struktur sistematis untuk
memediasi karakteristik peserta didik dengan target instruksional (Ilawati & Kuntoro,
2025; Nugrawiyati, 2021). Dengan demikian, register pendidikan bahasa Arab
bertransformasi menjadi bentuk responsivitas linguistik yang unik berbeda dari ragam
komunikasi sehari-hari maupun ragam keagamaan murni yang sengaja dikonstruksi
untuk menjamin efektivitas transfer ilmu dan internalisasi nilai edukatif di tengah
keragaman latar kemampuan pembelajar.

Register merupakan salah satu bentuk variasi bahasa dalam kajian sosiolinguistik
yang digunakan untuk maksud dan kegiatan tertentu, serta dipengaruhi oleh bidang
penggunaan, gaya, tingkat keformalan, dan sarana pemakaian bahasa (Nugrawiyati,
2021). Register berkaitan erat dengan fungsi bahasa dalam suatu aktivitas sosial,
sehingga dapat dibatasi secara lebih spesifik berdasarkan pokok ujaran atau pokok
pembicaraan yang melatarinya (Iim, 2023). Register merepresentasikan aktivitas spesifik
yang mencerminkan konteks sosial, situasi, dan tujuan komunikasi yang khas ([lawati &
Kuntoro, 2025). Sebagai manifestasi makna dalam proses sosial, pilihan register secara
dinamis menyesuaikan diri dengan sifat kegiatan guna memfasilitasi komunikasi efektif,
baik melalui istilah teknis profesional maupun jargon komunitas tertentu (Fauzi dkk.,
2025; Febiyanti & Agustini, 2023). Dalam ranah pendidikan, register termanifestasi
melalui pilihan leksikal dan struktur bahasa yang dikonstruksi secara terarah untuk
mencapai tujuan instruksional instruksional (Ilawati & Kuntoro, 2025). Guna
membuktikan keberadaan register pendidikan ini secara objektif, penelitian ini
menerapkan analisis linguistik korpus menggunakan perangkat lunak AntConc. Alat ini
memungkinkan penelaahan data secara empiris melalui analisis frekuensi (word list),
kata kunci dalam konteks (concordance), serta kolokasi untuk mengungkap pola bahasa
yang membentuk variasi pendidikan tersebut secara akurat.

Aplikasi AntConc merupakan perangkat lunak analisis korpus yang banyak
dimanfaatkan dalam kajian linguistik berbasis data karena kemampuannya mengolah
teks autentik secara sistematis dan empiris melalui fitur frekuensi, konkordansi, kolokasi,
dan kata kunci untuk mengungkap pola kebahasaan berdasarkan konteks kemunculan
serta hubungan antarkata dalam suatu korpus (McEnery & Hardie, 2012; Baker, 2006).
Purwaramdhona (2025) menegaskan bahwa fitur-fitur tersebut efektif dalam
mengungkap pola tematik dan struktur teks, sementara McEnery & Hardie (2011)
menunjukkan bahwa analisis kolokasi dengan AntConc dapat mengidentifikasi hubungan
sistematis antarkata yang membentuk makna kolokasional dalam wacana. Temuan
serupa juga dikemukakan oleh Harahap dkk. (2024) yang membuktikan efektivitas
AntConc dalam pencarian kata dan frasa, penghitungan frekuensi, serta identifikasi pola
bahasa melalui penggunaan Regular Expression (Regex). Oleh karena itu, AntConc
dipandang relevan untuk digunakan dalam penelitian ini guna menelaah frekuensi variasi
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bahasa pendidikan, pola konkordansi dan kolokasi, serta fungsi register (fungsiolek)
dalam Kartun Ibnu Sina.

Aplikasi AntConc merupakan perangkat lunak analisis korpus yang esensial dalam
linguistik berbasis data karena kemampuannya mengolah teks autentik secara sistematis
dan empiris (McEnery & Hardie, 2012; Baker, 2006). Melalui fitur frekuensi, konkordansi,
dan kolokasi, perangkat ini efektif dalam mengungkap pola tematik, struktur teks, serta
hubungan sistematis antarkata yang membentuk makna dalam wacana
(Purwaramdhona, 2025; McEnery & Hardie, 2011). Penggunaan Regular Expression
(Regex) dalam AntConc semakin mempertegas akurasi identifikasi pola bahasa dan
pencarian frasa yang kompleks (Harahap dkk., 2024). Oleh karena itu, aplikasi ini sangat
relevan digunakan dalam penelitian ini sebagai instrumen objektif untuk membedah
frekuensi variasi bahasa serta fungsi register (fungsiolek) pendidikan yang
terkonsentrasi dalam dialog Kartun Ibnu Sina.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
Corpus-Based Research (CBR). Pendekatan ini diterapkan bukan untuk menguji hipotesis
statistik, melainkan untuk mengeksplorasi penggunaan bahasa nyata secara empiris
melalui korpus digital (Friginal, 2024). Data bersumber dari serial Kartun Ibnu Sina yang
dipilih secara purposif karena konsistensi dialog edukatifnya (Arumsari & Buska, 2021).
Prosedur pengumpulan data dimulai dengan teknik simak-catat melalui transkripsi
dialog video ke dalam bentuk teks tulis, yang dilanjutkan dengan identifikasi dan seleksi
leksikal variasi bahasa pendidikan. Untuk menjamin akurasi data, temuan divalidasi
menggunakan Qamus at-Tarbiyah al-Hadis dan Mu'jam Mustalahat al-‘Ulim at-
Tarbawiyyah wa an-Nafsiyyah.

Data yang telah tervalidasi kemudian disusun menjadi korpus digital melalui tahap
pembersihan (data cleaning) dan penyeragaman format agar kompatibel dengan
perangkat komputasional. Analisis dilakukan menggunakan aplikasi AntConc untuk
memetakan frekuensi kata, konkordansi, dan kolokasi guna mengungkap kecenderungan
makna serta fungsi linguistiknya secara objektif (McEnery & Hardie, 2012; Baker, 2006).
Temuan dari AntConc tersebut selanjutnya dianalisis secara mendalam melalui
interpretasi kualitatif dengan mengacu pada teori tata bahasa Arab dan fungsi register
pendidikan. Dengan demikian, analisis komputasional dalam penelitian ini berfungsi
untuk memperkuat objektivitas temuan kualitatif mengenai pola dan karakteristik variasi
bahasa dalam Kartun Ibnu Sina.

Hasil

Bagian ini menyajikan hasil analisis variasi bahasa pendidikan dalam Kartun Ibnu
Sina yang diolah menggunakan perangkat lunak AntConc berbasis bentuk register dan
fungsiolek. Data penelitian ini bersumber dari transkripsi dialog empat bagian video yang
dipilih secara purposif karena konsistensi muatan pedagogisnya (Arumsari & Buska,
2021). Temuan umum menunjukkan adanya gradasi frekuensi dan jenis kosakata
pendidikan yang bergeser dari ragam motivasi belajar pada bagian awal, menuju ragam
teknis keilmuan (technical terms) pada bagian tengah, hingga ragam aplikatif-sosiologis
pada bagian akhir cerita.

Penyajian temuan ini diklasifikasikan ke dalam tabel distribusi frekuensi kata
(word list), pola konkordansi, dan analisis kolokasi untuk setiap bagian video guna
memetakan kecenderungan makna secara sistematis (McEnery & Hardie, 2011).

976



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

Disajikan pula analisis mendalam terhadap data representatif dari setiap kategori variasi
bahasa untuk mengungkap bagaimana strategi diskursif digunakan dalam
menyampaikan pesan instruksional. Melalui integrasi data komputasional dan
interpretasi kualitatif, bagian ini memberikan gambaran terstruktur mengenai
karakteristik unik register pendidikan bahasa Arab yang membedakannya dari ragam
komunikasi sehari-hari maupun teologis (Creswell & Poth, 2018).

Analisis Variasi Bahasa Pendidikan (Register)

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perangkat lunak AntConc terhadap
transkripsi dialog empat bagian Kartun Ibnu Sina, diperoleh korpus sebanyak 2.376 tipe
kata dengan total 4.224 token. Dari keseluruhan data tersebut, teridentifikasi 52 kata
yang mengandung nilai edukatif, yang tersebar tidak merata pada setiap bagian.

Tabel 1. Statistik Korpus Dialog Kartun Ibnu Sina

No Bagian Jumlah (N) Jumlah Kata Edukatif Persentase
1 1 535 24 4,49%
2 2 667 17 2,55%
3 3 570 10 1,75%
4 4 604 1 0,17%
Total 2376 52 2,19%

Tabel 1 menunjukkan adanya 52 kata yang teridentifikasi sebagai kandidat variasi
bahasa pendidikan melalui teknik simak-catat dan transkripsi dialog Kartun Ibnu Sina.
Sesuai dengan langkah penelitian, seluruh kata tersebut divalidasi menggunakan dua
rujukan utama, yaitu Qamus at-Tarbiyah al-Hadis dan Mu'jam Mustalahat al-‘Ulim at-
Tarbawiyyah wa an-Nafsiyyah. Hasil verifikasi membuktikan 45 kata terdaftar secara
eksplisit sebagai istilah pedagogi, kognitif, dan afektif. Adapun 7 kata lainnya, meskipun
tidak tercantum secara leksikografis dalam kedua kamus tersebut, tetap dimasukkan
dalam data karena secara kontekstual mengandung makna edukatif yang muncul sebagai
metafora, ungkapan motivasional, atau representasi nilai karakter. Integrasi antara
validasi kamus dan analisis konteks ini memastikan bahwa seluruh data yang dianalisis
memiliki relevansi kuat dalam ranah register pendidikan.

Setelah tahap validasi selesai, data tersebut diproses melalui data cleaning dan
penyeragaman format agar kompatibel untuk dianalisis secara empiris menggunakan
aplikasi AntConc. Hasil analisis korpus pada fitur word list menunjukkan bahwa bagian
pertama memiliki kepadatan kata edukatif tertinggi, sementara bagian keempat memiliki
jumlah terendah karena alur cerita yang sudah memasuki tahap penyelesaian. Penurunan
kuantitas leksikal baru pada bagian akhir ini tidak mengindikasikan berkurangnya
muatan edukatif, melainkan merupakan strategi pengulangan kosakata (lexical
repetition) guna memperkuat pemahaman konsep yang telah diperkenalkan sebelumnya
(Gustina, 2021).

Pada tahap akhir, peneliti melakukan interpretasi kualitatif terhadap pola
konkordansi dan kolokasi untuk mengungkap fungsi linguistiknya secara mendalam.
Temuan ini menunjukkan bahwa dialog dalam Kartun Ibnu Sina secara konsisten
memanfaatkan kosakata yang berorientasi pada pembentukan karakter dan keilmuan.
Sedikitnya kemunculan istilah baru pada bagian-bagian akhir dikompensasi dengan
penguatan konteks penggunaan kata, di mana fungsi dialog lebih diarahkan pada
pendalaman makna daripada sekadar pengenalan istilah asing (Rachmawati dkk., 2023).
Keseluruhan hasil identifikasi variasi bahasa pendidikan tersebut secara rinci disajikan
dalam tabel berikut.

977



Vol. 12, No. 2, 2026

ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online)

No Kata
1 sloladl
2 ol
3 EHEN]]
4 polall
5 Bylaodl
6 LouS>
7 Cyay
8 Byl
9 sl
10 420l
11 dubgo
12 ]
13 eliely8
14 Bgd
15 )
16 8,55
17 oyl
18 8yl
19 daal|
20 _).)@
21 Jasasss
22 aed
23 S
24 e
25 EEYES
26 ol 693
27 Clusdl ole
28 deludd
29 sl
30 Sl
31 2
32 kel
33 lduns
34 duaulall
35 gl
36 slg)
37 Syianll
38 S
39 Oyl
40 Cuw
41 &
42 Olalw
43 =l
44 &b
45 sl
46

BESL N

47 b Judsne

48 e

978

Tabel 2. Variasi Bahasa Pendidikan

Frekuensi
Kata

PR UOUNRAEWRRPPRPWWNRWRWUNRRPRPRPRPRLROWRNWNRRWONRRENOWOOR,RL,INNG

[N

Arti

Para Ulama
IImu
Bidang Illmu
[Imu Pengetahuan
[Imu Pengetahuan
Hakim/Bijak
Mengetahui (dia)

Mengetahui (kamu)

Takdir
[Imu Pengetahuan

Bakat/Kemampuan

Menampung
Membaca
Kuat
Jiwa
Pikiran
Teori
Kemampuan
[Imu Fikih
Mampu
Menguasai
Bahasa
Buku-Buku
Analiss
Akhlak
Jiwa Kuat
[Imu Berhitung
Membantu
Baik
Kehidupan
Paparkan
Membuktikan
Kompleks
Alami
Penanganan
Obat
Zenius
Pemurah
Berusaha
Sebab
Kaya
Sulthan
Kewajiban
Ahli
Diagnosis
[Imu Bagaikan
Lautan

Masa Depan Sukses

[Imuwan

Qamiis al-
Tarbiyah al-
Hadis

Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada

Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada

Mu'‘jam
Mustalahat
al-‘Ulim al-

Tarbawiyyah
wa al-
Nafsiyyah

Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada

Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
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49 Bl ole 1 [lmu Logika Tidak Ada Tidak Ada
50 o 2 Mengobati Tidak Ada Tidak Ada
51 I 5 Penyelesaian Tidak Ada Tidak Ada
52 oaxdl) 1 Pemeriksaan Tidak Ada Tidak Ada

Tabel 2 menyajikan daftar 52 kosakata yang teridentifikasi sebagai variasi bahasa
pendidikan dalam Kartun Ibnu Sina. Berdasarkan teori register, data ini menunjukkan
bahwa pilihan leksikal dalam dialog tidak bersifat netral, melainkan secara fungsional
dikonstruksi untuk merepresentasikan konteks bidang keilmuan dan tujuan
instruksional tertentu (Zhu, 2020). Penggunaan kosakata seperti «—s laall ca slall cslalall calall

Claill (i€l Juant el Ay ki i@l bykan sekadar istilah akademik biasa, melainkan
bentuk fungsiolek yang menandai dimensi intelektual dalam proses transmisi
pengetahuan. Sejalan dengan pendapat Hidayati dkk. (2022), kemunculan kata-kata ini
membuktikan adanya adaptasi bahasa yang sengaja dilakukan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang autentik bagi audiens melalui media audiovisual.

Lebih lanjut, dimensi pengembangan karakter dan potensi diri dalam register ini
tercermin melalui pilihan leksikal seperti g Jb «48Jal (udill & i se, Dalam kajian teori
register pendidikan, kata-kata tersebut berfungsi sebagai instrumen untuk
mengomunikasikan nilai-nilai afektif dan kognitif (Thomure dkk., 2025). Validasi melalui
Qamaus at-Tarbiyah al-Hadis dan Mu‘jam Mustalahat al-‘Ulim at-Tarbawiyyah wa an-
Nafsiyyah semakin mempertegas bahwa kosakata tersebut memiliki spesifikasi makna
dalam ranah pedagogi dan psikologi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa dialog dalam
Kartun Ibnu Sina memenubhi kriteria register pendidikan yang ditandai oleh penggunaan
terminologi teknis dari disiplin ilmu tertentu, seperti kedokteran dan logika, yang
disesuaikan dengan kapasitas pemahaman penonton (Iim, 2023).

Penggunaan register spesifik ini membuktikan bahwa media audiovisual anak
mampu merepresentasikan dunia pendidikan melalui pilihan kata yang memiliki beban
fungsional (functional load) yang tinggi (Nuratika, 2022). Dengan demikian, variasi
bahasa yang muncul dalam setiap dialog merupakan manifestasi dari strategi komunikasi
edukatif yang terukur. Pola kemunculan kosakata ini tidak hanya berfungsi sebagai
penggerak cerita, tetapi juga sebagai sarana internalisasi konsep keilmuan dan nilai
moral, yang menjadikan bahasa Arab dalam kartun ini sebagai instrumen pendidikan
yang efektif dan sistematis (Nugrawiyati, 2021).

Konkordansi dan Kolokasi dalam Bahasa Pendidikan

Untuk membedah makna dan fungsi kosakata pendidikan secara lebih sistematis,
tahap analisis dalam penelitian ini beralih dari penghitungan frekuensi menuju pemetaan
konkordansi dan kolokasi. Analisis konkordansi digunakan untuk membedah node (kata
target) dalam lingkungan tekstualnya, sehingga memungkinkan identifikasi pola
penggunaan bahasa yang muncul secara autentik dalam dialog (Abdul Razak & Mohamed,
2024). Sementara itu, analisis kolokasi difokuskan pada kekuatan asosiasi antara kata
target dengan kata-kata di sekitarnya (collocates), yang mencerminkan kecenderungan
leksikal alami dalam membangun struktur wacana pendidikan (Hasan, 2021).
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap unit bahasa tidak hanya dihitung secara
kuantitatif, tetapi juga diinterpretasikan berdasarkan relasi sintagmatiknya dalam korpus
digital.

Dari keseluruhan variasi bahasa yang ditemukan, dipilih 11 kata representatif
dengan frekuensi kemunculan tertinggi, di antaranya adalah ¢Sl ¢ jlaall/ds jaall calall
o/ ymy oo sall/mllay/z el dan ¢ L. Pemilihan leksikal ini didasarkan pada signifikansi
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perannya dalam menggambarkan konstruksi pendidikan pada Kartun Ibnu Sina.
Penelaahan pada tahap ini dilakukan dengan memeriksa konteks kiri dan kanan guna
melihat bagaimana kata-kata tersebut membangun makna yang spesifik dalam setiap
tuturan. Melalui cara ini, peneliti dapat mengamati bagaimana kosakata pendidikan
dirangkai dalam kalimat, melacak perubahan arti kata sesuai situasinya, serta
mengidentifikasi tujuan pesan edukatif yang ingin disampaikan melalui interaksi antar-
tokoh.

Hasil penelusuran melalui aplikasi AntConc menunjukkan bahwa satu kata target
dapat memiliki cakupan makna yang luas, mulai dari proses berpikir hingga penanaman
nilai moral tergaantung pada kata-kata yang mendampinginya. Sebagai contoh, kata al=!!
tidak hanya merujuk pada objek pengetahuan secara statis, tetapi sering kali muncul
bersama kata kerja yang menunjukkan aktivitas pencarian ilmu atau pengaplikasiannya
dalam kehidupan. Oleh karena itu, rangkaian tabel berikut (Tabel 3 hingga Tabel 9)
menyajikan konteks kemunculan setiap kata beserta penafsiran maknanya yang
diturunkan langsung dari dinamika dialog. Data ini memberikan gambaran objektif
mengenai bagaimana bahasa pendidikan disusun secara terencana dalam media
audiovisual tersebut untuk mendukung proses transfer pengetahuan kepada audiens.

Tabel 3. Hasil Konkordansi dan Kolokasi Kosakata Pendidikan

No Kata Kunci Frekuensi Frekuensi Pola Kategori Makna Umum
Kolokasi Konkordansi Kolokasi
Dominan
1 alall 13 23 ¢l (e Proses belajar & transmisi
2l iy ilmu
2 Gl /A el 5 5 skl «luiS)  Pengetahuan sebagai
L) konstruksi kognitif
3 | 10 13 4l 0@l B Sumber belajar
4 [ @y / 3kl 12 8 sl @y Praktik profesional
¢l 5l bl (medis)
5 bl [ 0 5 el «as  Proses kognitif
(memahami/mengetahui)
6 gk 4 3 B oles ¢ b Kemampuan/kompetensi

Tabel 3 menyajikan ringkasan hasil analisis konkordansi dan kolokasi terhadap
kosakata pendidikan yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi dalam korpus. Secara
umum, terlihat bahwa setiap kata kunci memiliki frekuensi konkordansi dan pola
kolokasi yang berbeda, yang mencerminkan variasi fungsi dan makna dalam konteks
dialog. Kata al=ll menunjukkan frekuensi tertinggi, baik dari segi konkordansi maupun
kolokasi, yang mengindikasikan perannya sebagai konsep utama dalam wacana
pendidikan. Sementara itu, kata lain seperti !l dan z3=!' memperlihatkan keterkaitan
dengan konteks sumber belajar dan praktik profesional. Pola kolokasi yang muncul,
seperti penggunaan preposisi dan verba tertentu, menunjukkan bahwa makna kosakata
pendidikan terbentuk secara kontekstual melalui hubungan dengan kata lain. Oleh karena
itu, untuk memahami konstruksi makna tersebut secara lebih mendalam, analisis
selanjutnya difokuskan pada masing-masing kata kunci, diawali dengan kata al=!l sebagai
kosakata yang paling dominan dalam korpus.
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Tabel 4. Konkordansi dan Kolokasi untuk Kata: A=/

Konteks Makna
No Konteks Kiri Kata Kunci Kanan Kolokasi Kontekstual
1 [Imu sebagai
sesuatu yang
i A elalall (e i) O Sie ) 4 (g3l) terus ditambah
kv @la 5 YL ally gy Gaal) 85wl ¢pe  (proses  belajar
O 3 Y alall Jaaplall o slall berkelanjutan)
2 [Imu sebagai
sesuatu yang
e gl sl Al ditransmisikan
e S5 calall g daulall 5 i O i) Ll il O il guru kepada
ae Gle Ll (e aa) alall KEN murid
3 [Imu sebagai
el s by ellie 5 jlaally A g e by agie e o capaian pribadi
21l s We e il alall s (B pgie JE Y (self-learning)
4 IImu
Alae L o) w4 Y dianalogikan
sz sind o) @l Y 5 1,38 S Jeay 8l sebagai sesuatu
O Alean 3 3l bl alall Jnall yang sangat luas
5 [Imu sebagai
i) Bl y LK 8158 WIS Cuudinl Laga allS objek
A e Cums 5 LS e Ml A e il 5 4 - kemampuan
ol alall e Jlay spesifik
6 [Imu sebagai
s 3 o S Aol 2l o 13 g a8 i perjalanan
o B Y o e ol Lo les e panjang
7 | ppia S Mg [Imu sebagai
Ol Gl i Aaslic Ga 5 OV 00 sl e - prioritas hidup
A T g o Lggle Jadlal alell € aslly
8 sl s anle Jay Al IImu sebagai
3l ol Jiise 4 s byl o S jalan menuju
e L ol s & i) alall st Opalaa keahlian

Berdasarkan Tabel 4, kata alx!l secara leksikal bermakna pengetahuan, namun
analisis konkordansi membuktikan bahwa maknanya mengalami rekonstruksi fungsional
sesuai dengan konteks pemakaiannya (Puspita & Ratini, 2024). Penegasan analisis ini
terlihat pada penggunaan konteks Kiri seperti «si ¢«( 33 5iu¥) dan 2l yang secara aktif
memosisikan #l=ll bukan sebagai konsep statis, melainkan sebagai objek dinamis dalam
proses transmisi pengetahuan. Di sisi lain, kehadiran konteks kanan seperti =S
(bagaikan laut) dan 4~ (perjalanan) mempertegas perluasan makna metaforis yang
menyimbolkan bahwa ilmu memiliki karakteristik tak terbatas dan berkelanjutan
(Fernandez & Sanchez, 2024). Pola ini menunjukkan bahwa dalam dialog Kartun Ibnu
Sina, ilmu dikonstruksi sebagai entitas yang harus dikejar dan diserap, bukan sekadar
dihafal.

Analisis kolokasi semakin memperkuat ketajaman temuan ini melalui keterkaitan
signifikan antara alxll dengan partikel dan kata kerja seperti ¢ 3iuY) < dan S, Secara
analitis, kolokasi dengan (» mempertegas aspek sumber perolehan ilmu, sementara

83 yisY¥) menandai adanya tuntutan bagi penonton untuk melakukan peningkatan
kapasitas intelektual secara terus-menerus. Selain itu, kolokasi dengan S (untuk/agar)
menunjukkan fungsi instrumental ilmu sebagai sarana (wasilah) untuk mencapai tujuan
tertentu. Keterpaduan hasil konkordansi dan kolokasi ini menegaskan bahwa al=ll dalam
wacana kartun ini dimaknai secara multidimensi: sebagai proses (pencarian), hasil
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(perolehan), sekaligus instrumen (pemanfaatan) dalam kerangka pengembangan
karakter dan intelektual (Varvaruk dkk., 2023).

Berdasarkan variasi makna kontekstual tersebut, penggunaan kata al=ll dapat
dipahami sebagai bagian dari register pendidikan, karena kemunculannya konsisten
dalam konteks pembelajaran, pengembangan pengetahuan, dan tujuan intelektual (Farih
dkk., 2021). Register ini ditandai oleh pilihan kosakata yang bersifat formal-edukatif serta
pola sintaktis yang mencerminkan aktivitas belajar dan transmisi ilmu. Dari perspektif
Arabic for Specific Purposes (ASP), penggunaan kata elJl dalam Kartun Ibnu Sina
mencerminkan pemilihan leksikal yang berorientasi pada tujuan instruksional dan
kebutuhan pedagogis tertentu, sehingga berfungsi sebagai representasi konseptual ilmu
dalam wacana pembelajaran bahasa Arab berbasis tujuan khusus (Nurmala dkk., 2024).

Tabel 5. Konkordansi dan Kolokasi untuk Kata: < jlea// /44 szal/

Konteks Makna
No Konteks Kiri Kata Kunci Kanan Kolokasi Kontekstual
1 Lgemny Aloalle Konsep jaringan
oo SV el ol (I s L il el ilmu
JS8aglal) (a0 e el el Ll
2 Pengetahuan
0o 123 sebagai modal
In sYsa b1 0SS intelektual yang
12 a9 i€ B A B Aal8) &l B\ EASNGR A terus
e M ya g alall (4 4 el Rt ditingkatkan

Berdasarkan data pada tabel 5, penggunaan kata <tz dan 4 2!l menunjukkan
adanya konstruksi interkonektivitas keilmuan yang menjadi substansi utama dalam
narasi Ibnu Sina. Analisis konkordansi pada data pertama mengungkap bahwa kehadiran
konteks Kiri aslall (e o e Oedan konteks kanan oasll Leazy dlaie bukan sekadar struktur
kalimat biasa, melainkan sebuah penegasan filosofis bahwa ilmu pengetahuan tidak
berdiri sendiri (atomistik), melainkan sebuah jaringan yang saling bertautan
(interconnectedness). Secara substansial, pola ini membentuk semantic preference yang
mengarahkan audiens untuk memahami bahwa penguasaan satu disiplin ilmu
memerlukan dukungan dari disiplin ilmu lainnya (Supriadi dkk., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa register pendidikan dalam kartun ini dirancang untuk menanamkan
paradigma berpikir holistik sejak dini, di mana pengetahuan diposisikan sebagai satu
kesatuan sistem keilmuan yang utuh.

Sementara itu, pada data kedua, kolokasi kata i =<ll dengan ungkapan (= 13«5
memberikan substansi pada aspek progresivitas intelektual. Pola ini secara eksplisit
menandai bahwa pengetahuan dalam wacana Ibnu Sina bukanlah entitas statis yang
memiliki titik henti, melainkan modal intelektual yang harus terus dikembangkan secara
dinamis (Setyana dkk. 2023). Dalam perspektif Arabic for Specific Purposes (ASP),
penggunaan leksikal ini berfungsi sebagai medium pembentukan kapasitas akademik dan
literasi ilmiah yang sistematis (Nurbayan dkk. 2021). Dengan demikian, pilihan kata

s jlaall dan 48 ,eall dalam dialog tersebut membawa misi pedagogis untuk
mentransformasikan bahasa Arab dari sekadar alat komunikasi menjadi sarana transmisi
konsep keilmuan yang mendalam, sekaligus mengonstruksi mentalitas pembelajar yang
haus akan pembaruan pengetahuan (Ghani dkk., 2019).

982



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

Tabel 6. Konkordansi dan Kolokasi untuk Kata: <</

Konteks Makna
No Konteks Kiri Kata Kunci Kanan Kolokasi Kontekstual
1 Cugil e (e 138 Buku sebagai
Y S8 e G Yy alae Ay e atul )y e PXES simbol pusat
o S Lo gy il ol ilmu
2 Sl ol b b e Gaaal) G P QS <3S Buku  sebagai
O 1 e Jeai @il 5 ) sl Lo JS3el 3 el bekal belajar
3 Ju Lia 32 6 gl Buku sebagai
Qo il Y 5 flaa L b ldl gl calf B capaian
IS e i (pe ) i) e Gary (el akademik
4 [Imu sebagai
CUSUh el ol 81 e Y L Lelaas il BN daftar
e gana ) 4ami aid sl Jad oS aal Y il kompetensi luas

Analisis konkordansi terhadap kata <8l mengungkapkan bahwa leksikon ini tidak
sekadar merepresentasikan objek fisik, melainkan dikonstruksi sebagai simbol otoritas
keilmuan yang dinamis dalam dialog Ibnu Sina. Penggunaan kolokasi !l s3a(buku-buku
ini) secara deiktik memosisikan buku sebagai pusat gravitasi ilmu yang nyata dan dapat
diakses, sementara frasa <8l (1« 13 3« (lebih banyak buku) mengelaborasi konsep "dahaga
intelektual” yang menjadi motor penggerak transformasi karakter tokoh utama. Lebih
jauh lagi, kolokasi —ill JS (seluruh buku) dan asosiasinya dengan institusi _\
(rumah/perpustakaan) tidak hanya merujuk pada kuantitas, tetapi secara substansial
menggambarkan buku sebagai himpunan pengetahuan yang terstruktur dan sistematis.
Pola ini menunjukkan bahwa makna <8Il dibentuk melalui relasi kolokasional yang
kompleks untuk membangun persepsi audiens bahwa literasi adalah fondasi utama
dalam pencapaian akademik (Farisi, 2013).

Dalam kerangka Arabic for Specific Purpose (ASP), leksikon <8l berfungsi sebagai
terminologi kunci yang menjembatani bahasa Arab standar (al-lugah al-fusha) dengan
domain akademik formal. Penelaahan mendalam terhadap penggunaan kata ini
menunjukkan bahwa dalam konteks kartun edukatif bahasa Arab diposisikan sebagai
wahana intelektual yang melampaui fungsi komunikasi harian (Mitrovic, 2020)..
Pemilihan kata «8ll dibandingkan istilah umum lainnya merefleksikan upaya sadar untuk
membangun literasi budaya (cultural literacy) di mana buku dianggap sebagai medium
utama transmisi dan produksi pengetahuan lintas generasi (Dwijayanti & Mujianto,
2020). Dengan demikian, penggunaan leksikon ini memiliki fungsi pedagogis strategis
untuk membentuk orientasi akademik peserta didik, sekaligus mempertegas posisi
bahasa Arab fusha sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang mampu mentransformasikan
konsep abstrak menjadi nilai-nilai karakter yang konkret (Tsany dkk., 2024).

Tabel 7. Konkordansi dan Kolokasi untuk Kata: ¢/s/ / zlles / = )/

Konteks Makna
No Konteks Kiri Kata Kunci Kanan Kolokasi Kontekstual

1 plgn Ao ) (S A8 Pengobatan

i gl mllay IS S Haaoiabon ey - sebagai layanan
O Osana Y ondll o) sl GM\ G)“: sosial

2 & jUad) ol ol g adall 138 sed e sall e Wl Pengobatan

o 1368 Ulae dlelie o dlelae faleell e dyoa - holistic (fisik +
(e gl Sl sosial)

3 s Al S aaal) Praktik ilmu

B A Gl pmld (S AL jrua Oa s Y o) - kedokteran

OIS S gl ey ez
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4 Ao Jdl 5 elia Obat sebagai
e duanl S8l |y daall skl alada o il o)yl a3 kebutuhan
13 ol il o 30 Jll el 5l Jlall g oany ¢ gal) paba Jls  medis

Hasil konkordansi menunjukkan bahwa kata <z «z3ll dan ¢!l digunakan
dalam konteks yang saling terhubung dan membangun medan makna pengobatan secara
komprehensif. Kata 3=l muncul dalam konteks pelayanan medis yang bersifat sosial,
ditandai dengan ketiadaan kolokasi eksplisit namun diperkuat oleh konteks ujaran
seperti pengobatan bagi fakir miskin dan layanan gratis di rumah sakit. Sementara itu,
bentuk verba gzl menegaskan praktik keilmuan kedokteran yang aktif dan aplikatif,
yaitu tindakan medis yang dilakukan secara langsung oleh seorang dokter kepada pasien.
Adapun kata +!sdl berkolokasi dengan unsur leksikal seperti «Jwll ¢e yil «x 530 dan plaka
yang membentuk makna kontekstual obat sebagai kebutuhan medis yang terikat pada
syarat ekonomi dan pemenuhan fisik pasien. Pola konkordansi ini menunjukkan bahwa
makna pengobatan tidak direpresentasikan secara tunggal, melainkan mencakup dimensi
tindakan medis, fasilitas kesehatan, serta kebutuhan penunjang penyembuhan (Wibowo
dkk., 2021)

Dari perspektif variasi bahasa, penggunaan leksikon @ «z3all dan sl
mencerminkan register pendidikan dalam bidang kesehatan yang bersifat edukatif dan
informatif. Register ini menampilkan ciri khas bahasa keilmuan, seperti penekanan pada
fungsi, proses, dan tujuan pengobatan, bukan sekadar aspek naratif (Repo dkk., 2023).
Dalam kerangka Arabic for Specific Purpose (ASP), ketiga kata tersebut berfungsi sebagai
terminologi dasar dalam domain medis yang diperkenalkan kepada audiens secara
kontekstual melalui wacana audiovisual (Mitrovic, 2020). Bahasa yang digunakan tidak
hanya menyampaikan cerita, tetapi juga mentransfer pengetahuan medis dan nilai
kemanusiaan, sehingga pengobatan diposisikan sebagai bagian dari praktik ilmiah
sekaligus etika professional (Khomariah & Laksono, 2021). Oleh karena itu, pemaknaan
tidak berhenti pada level terminologis, tetapi terbentuk melalui struktur relasi leksikal
dan konfigurasi situasi tutur dalam ranah wacana. Perspektif ini sejalan dengan
pendekatan analisis wacana yang menempatkan konteks dan struktur kebahasaan
sebagai determinan utama dalam produksi makna (Farisi, 2017).

Tabel 8. Konkordansi dan Kolokasi untuk Kata: «é »27/<é sz

Konteks Makna
No Konteks Kiri Kata Kunci Kanan Kolokasi Kontekstual
1 aSall Jalall 128 Reputasi sosial
PESE ST ST TN 4yl ae dlaai -
Yy sa oy alalal) dadia ‘_g

2 & e Ladle Pengidentifikasian
e Jlai 13 dinans La 138 JRTWEN YRR - individu
PRI i Al xe o)

Berdasarkan Tabel 8, hasil konkordansi menunjukkan bahwa verba —_=:dan <
digunakan dalam konteks interaksi sosial yang berkaitan dengan pengetahuan tentang
individu. Kedua bentuk verba tersebut tidak disertai kolokasi leksikal yang eksplisit,
namun maknanya diperkuat melalui konteks ujaran. Pada data pertama, penggunaan <=
mengonstruksi makna reputasi sosial, yaitu pengetahuan kolektif tentang sosok Ibnu Sina
sebagai anak yang dikenal luas karena kebijaksanaannya. Pola distribusi ini menunjukkan
bahwa makna verba tidak semata-mata dibentuk oleh kolokasi leksikal, tetapi oleh
konteks wacana yang menyertainya. Sejalan dengan pendekatan analisis korpus yang
menekankan pentingnya pola konkordansi, kolokasi, dan distribusi leksikal dalam
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membangun makna kontekstual, temuan ini menegaskan bahwa verba <= / < = tidak
hanya berfungsi secara linguistik, tetapi juga merepresentasikan relasi sosial dan
konstruksi identitas dalam wacana (Supriadi dkk., 2025).

Dari sisi variasi bahasa, penggunaan verba —_»3/ < = merepresentasikan register
pendidikan yang berkaitan dengan proses kognitif dasar, seperti mengenal,
mengidentifikasi, dan memahami individu atau informasi tertentu. Register ini lazim
digunakan dalam wacana edukatif untuk memperkenalkan tokoh, membangun
pemahaman awal, serta menanamkan nilai sosial melalui narasi (Masullo dkk., 2025).
Dalam kerangka Arabic for Specific Purpose (ASP), sebagaimana ditegaskan dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan khusus yang berbasis kebutuhan (need-based
learning), pemilihan unsur leksikal diarahkan pada fungsi komunikatif yang relevan
dengan konteks penggunaan bahasa (Nurmala dkk., 2024). Dapat dikatakan bahwa verba

<=3 [ < tidak hanya berfungsi secara linguistik, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan pemahaman konseptual dan sosial dalam konteks pembelajaran (Farhah &
Sauri, 2024).

Tabel 9. Konkordansi dan Kolokasi untuk Kata: £_t

Konteks Makna
No Konteks Kiri Kata Kunci Kanan Kolokasi Kontekstual

1 el Keahlian

Y5 Ll 5 ol iy el L Cladll oY) it - profesional

Ll g ) Dl Laida gk G g bl s

2 Ll ) < Jaulily ~ Pujian atas

L S o 8 s didle cailodld oY Sl gompetensi

il oS i Ly gk Jdoales

Adapun hasil konkordansi menunjukkan bahwa adjektiva g_L digunakan untuk
merepresentasikan tingkat keahlian dan kompetensi individu dalam konteks profesional.
Meskipun tidak membentuk kolokasi leksikal yang tetap, makna g_L diperkuat melalui
konteks ujaran yang mengiringinya. Pada data pertama, kata g_b muncul dalam
konstruksi yang menekankan kemampuan teknis, khususnya dalam u=x.3), sehingga
membentuk makna keahlian profesional yang aplikatif. Sementara itu, pada data kedua,
penggunaan ¢ b berada dalam konteks pemberian apresiasi dan penghargaan, sehingga
bermakna pujian atas kompetensi seseorang. Pola konkordansi ini menunjukkan bahwa
makna ¢ _b dibangun secara kontekstual melalui relasi dengan situasi tutur dan fungsi
ujaran, bukan semata-mata melalui pasangan kata yang berulang.

Dari sisi variasi bahasa, penggunaan adjektiva &_L mencerminkan register
pendidikan yang berorientasi pada penilaian kompetensi dan pengakuan terhadap
kemampuan individu. Register ini lazim digunakan dalam wacana edukatif untuk menilai
keterampilan, memberi motivasi, dan menegaskan standar keahlian dalam suatu bidang
(Dwijayanti & Mujianto, 2020). Dalam kerangka Arabic for Specific Purpose (ASP), kata & b
berfungsi sebagai kosakata evaluatif yang tidak hanya menandai tingkat keahlian, tetapi
juga merepresentasikan nilai keteladanan dan karakter unggul dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa
bahasa dalam pembelajaran tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga
membangun nilai karakter dan kualitas personal peserta didik (Sopian & Nurmala, 2021).
Dengan demikian, adjektiva g b tidak hanya berfungsi sebagai penanda sifat, tetapi juga
sebagai sarana konseptual untuk merepresentasikan kompetensi dan karakter
profesional dalam wacana edukatif.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variasi bahasa pendidikan dalam
Kartun Ibnu Sina bukan sekadar kumpulan leksikal acak, melainkan sebuah sistem yang
dibangun secara terencana melalui interaksi pola konkordansi dan relasi konteks.
Berbeda dengan kecenderungan studi terdahulu yang umumnya berfokus pada analisis
frekuensi kata secara manual, penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan
membedah bagaimana 52 kosakata pendidikan bekerja secara dinamis dalam korpus
digital untuk mengonstruksi wacana akademik. Fenomena ini selaras dengan teori
register Halliday (1978), khususnya pada aspek medan (field) yang merepresentasikan
domain keilmuan, serta sarana (mode) yang dimediasi melalui dialog audiovisual yang
terstruktur.

Dalam kerangka tersebut, Kartun Ibnu Sina terbukti menjadi implementasi praktis
Arabic for Specific Purposes (ASP) yang mengintegrasikan kebutuhan kebahasaan dengan
strategi penyampaian kontekstual. Relevansi temuan ini terhadap asumsi linguistik
korpus Sinclair (1991) mempertegas bahwa makna tidak bersifat inheren pada kata,
melainkan dikonstruksi melalui keterkaitannya dengan unsur leksikal lain dalam konteks
penggunaan. Hal ini membedakan posisi penelitian ini sebagai kajian yang
menggabungkan validasi leksikografis (kamus) dengan analisis komputasional (AntConc)
untuk menjamin akurasi data dalam ranah pendidikan.

Dengan demikian, register pendidikan yang muncul dalam dialog Kartun Ibnu Sina
dapat dipahami sebagai konstruksi linguistik yang tidak hanya mencerminkan fungsi
representasional bahasa, tetapi juga berperan dalam membentuk praktik diskursif yang
menginternalisasi nilai-nilai edukatif kepada penonton. Namun demikian, keterbatasan
penelitian ini yang berfokus pada analisis leksikal dan kolokasional menunjukkan adanya
peluang pengembangan kajian lebih lanjut, khususnya melalui integrasi pendekatan
wacana kritis, pragmatik, dan multimodalitas. Pendekatan tersebut penting untuk
mengkaji bagaimana makna pendidikan tidak hanya dibangun secara linguistik, tetapi
juga melalui interaksi antara bahasa, visual, dan konteks sosial secara lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dialog dalam Kartun Ibnu
Sina memuat variasi bahasa pendidikan yang terstruktur dan konsisten. Dari korpus
sebanyak 2.376 kata, ditemukan 52 kosakata edukatif yang merepresentasikan ranah
keilmuan, proses belajar, pengembangan karakter, dan praktik profesional. Analisis
konkordansi dan kolokasi menunjukkan bahwa kosakata tersebut digunakan dengan
makna leksikal yang eksplisit dan diperkuat oleh konteks tutur yang spesifik. Kata-kata
seperti ‘(’x’d‘ eg_q)aj/g_qﬂ ‘;\};}\/GJLH/GM\ el cq)hd\/:\é}d\ dan &Jb tidak hanya
merepresentasikan makna dasar, tetapi juga membentuk makna kontekstual yang
berkaitan dengan praktik keilmuan, reputasi sosial, serta kompetensi profesional yang
dipengaruhi oleh lingkungan sintagmatik. Meskipun tidak seluruh kosakata membentuk
hubungan kolokasional yang dominan, keseluruhan leksikon tetap berfungsi secara
instruksional dan merefleksikan register pendidikan melalui fungsi penyampaian
pengetahuan, penilaian kemampuan, dan pengenalan konsep ilmiah secara naratif. Dalam
konteks ini, Arabic for Specific Purpose (ASP) berperan sebagai pendekatan pendukung
untuk menjelaskan keterkaitan antara pilihan bahasa dan konteks bidang tertentu,
khususnya p endidikan dan kesehatan, sehingga bahasa dalam kartun tidak hanya bersifat
komunikatif, tetapi juga memiliki fungsi edukatif yang terarah dalam media audiovisual
anak.
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